BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian yang telah
dipaparkan mengenai Pengaruh Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) dan
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Terhadap Tingkat Kemiskinan di
Provinsi Banten, dapat ditarik kesimpulan yaitu:

1. Secara parsial Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) berpengaruh
signifikan terhadap Tingkat Kemiskinan di Provinsi Banten dengan
perolehan nilai prob. sebesar 0.0001 < 0.05, maka H; diterima atau
Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa ketika tingkat
pengangguran meningkat maka akan meningkatkan jumlah
kemiskinan dan sebaliknya ketika tingkat pengangguran menurun
maka tingkat kemiskinan di Provinsi Banten akan menurun pula.

2. Secara parsial Indeks Pembangunan Manusia (IPM) berpengaruh
negative dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi
Banten, dapat dilihat dari hasil nilai t-statistik pada variabel X,
sebesar -2,885 dan nilai probabilitas variabel X, adalah 0,0086 <
0,05 menyebabkan H, ditolak dan H, diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa ketika indeks pembangunan manusia
meningkat maka akan  menurunkan tingkat kemiskinan dan
sebaliknya ketika indeks pembangunan menurun maka tingkat
kemiskinan di Provinsi Banten akan meningkat.

3. Secara simultan Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) dan Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) berpengaruh signifikan terhadap

tingkat kemiskinan di Provinsi Banten, hal tersebut dapat dilihat
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dari nilai probabilitas (F-Statistic) p value sebesar 0,000 < 0,05
maka Hj ditolak dan H; diterima.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan ini, peneliti dapat
memberikan saran, sebagai berikut:

1. Kepada peneliti selanjutnya, perlu melakukan kajian yang lebih
mendalam untuk menganalisis faktor yang mempengaruhi tingkat
kemiskinan di Provinsi Banten dengan melibatkan variabel lain
yang tidak diteliti pada penelitian ini, seperti jumlah penduduk,
jumlah industri dan lain sebagainya.

2. Dengan signifikannya pengaruh tingkat pengangguran terbuka
terhadap kemiskinan mendesak pemerintah khususnya Pemerintah
Daerah di Provinsi Banten untuk lebih bisa menghidupkan iklim
investasi dan menciptakan lapangan pekerjaan dengan lebih
mempertimbangkan industri padat karya agar penyerapan tenaga
kerja dari kelompok pengangguran semakin optimal.

3. Kepada akademisi, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat
menjadi sumbangan ilmu dalam kegiatan belajar dan dapat menjadi

referensi bagi penelitian-penelitian selanjutnya.



